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Abstract. This research ismotivated by theproblem that hospitals still have minimal knowledge of environmental
accounting because it is relatively new and thereis no specific report regardingenvironmental accounting at the
RumahSakit Umum Daerah PasamanBarat. The aim ofthis research is to determinethe application of
environmental accounting based on Hansen and Mowen's theory at the Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman
Barat in 2022.The dataanalysis method inthis research uses descriptivequalitative analysis. The data collection
techniques used were observation, interviews, literature study and documentation. The analysis techniques used
are data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of this research are
that at the Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat, in allocating environmental costs, there areseveral things
thatare in accordance withPSAK 2015 No.1, namely Identification, Recognition and Measurement, but there are
still severalthings that are notin accordance withPSAK 2015 No. 1, namely Presentation of Financial Reports
and Disclosure of Financial Reports. The environmental cost categories allocated by the Rumah Sakit Umum
Daerah Pasaman Barat are appropriate based on Hansen and Mowen's theory, this is proven by the expenditure
of appropriate waste-related costs based on theclassification of environmental accountingcosts based on Hansen
andMowen's theory, namely prevention costs, detection costs, costs internalfailure, and externalfailure costs.
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Abstrak. Dalam ilmu Akuntansi, akuntansi lingkungan masih relatif baru. Akuntansi Lingkungan berfungsi untuk
mengenali, menakar, membandingkan, mengakui, menyetujui, dan menunjukan biaya lingkungan yang
dikeluarkan dengan maksud mengelola lingkungan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan akuntansi
lingkungan berdasarkan teori Hansen dan Mowen pada Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat tahun 2022.
Metode analisis data dalam penelitianini menggunakan analisiskualitatif deskriptif. Teknikpengumpulan data
yangdigunakan adalahobservasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan
adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajiandata, dan penerikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini bahwa
Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat dalam mengalokasikan biaya lingkungan terdapat beberapa hal yang
sesuia dengan PSAK Tahun 2015 No.1 yaitu Pengidenfitikasian, Pengakuan dan Pengukuran, namun masih juga
terdapat beberapa hal yang tidaksesuai dengan PSAK Tahun 2015 No. 1 yaitu PenyajianLaporan Keuangan dan
Pengungkapan LaporanKeungan. Kategori biayalingkungan yang dialokasikan oleh Rumah Sakit Umum Daerah
Pasaman Barat telah sesuai berdasarkan teoriHansen danMowen, haltersebut dibuktikan dengan dikeluarkannya
biaya-biaya terkait limbah yang sesuai berdasarkan klasifikasi biaya akuntansi lingkungan berdasarkan teori
Hansen Dan Mowen yaitu biaya pencegahan, biaya deteksi, biaya kegagalan internal, danbiaya kegagalan
eksternal.

Kata kunci : Akuntansi Lingkungan; Biaya Lingkungan; Rumah Sakit
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PENDAHULUAN

Keadaan perekonomian modern telah menyebabkan munculnya sejumlah
permasalahan lingkungan, termasuk pemanasan global, eko-efisiensi, dan praktik industri
lainnya yang berdampak langsung terhadap lingkungan. Beroperasinya suatu perusahaan
menjadi salah satu penyebab kondisi lingkungan hidup saat ini yang harus diatasi. Tentu saja
interaksi antara dunia usaha dan lingkungan merupakan bagian dari upaya memaksimalkan
keuntungan. Mayoritas proses produksi tentunya menghasilkan limbah, dan karena limbah ini
dapat menimbulkan ancaman terhadap lingkungan, maka limbah tersebut perlu dikelola secara
hati-hati untuk mencegah dampak buruk terhadap kawasan sekitar usaha.

Akuntansi membantu melindungi lingkungan dengan secara sukarela mengungkapkan
biaya lingkungan dalam laporan keuangan. Akuntansi masih menganggap hal ini relatif baru.
Fungsi akuntansi lingkungan mengukur, membandingkan, mengidentifikasi, menyetujui, dan
menampilkan biaya lingkungan yang dikeluarkan dalam rangka pengelolaan
lingkungan.(Franciska et al., 2019). Mengacu pada tahap alokasi umum biaya akuntansi
lingkungan hidup sebagaimana disajikan dalam PSAK 2015 No.1 Penyajian Laporan
Keuangan. Meski demikian, belum ada aturan mendasar dalam memanfaatkan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) untuk menyajikan laporan biaya lingkungan, khususnya
yang berkaitan dengan pengelolaan limbah rumah sakit. Di sisi lain, biaya yang berkaitan
dengan deteksi lingkungan, pencegahan lingkungan, kegagalan internal lingkungan, dan
kegagalan eksternal lingkungan dikategorikan menggunakan empat kategori teori Hansen dan
Mowen. (Noviriani et al., 2021)

Selain berfungsi sebagai tempat berkumpulnya orang sakit dan sehat, rumah sakit juga
dapat berfungsi sebagai pusat penyebaran penyakit, pencemaran lingkungan, dan masalah
kesehatan. Limbah merupakan produk sampingan yang tidak dapat dihindari dari setiap
fasilitas layanan kesehatan, baik yang dioperasikan oleh perusahaan maupun perorangan.
Segala sampah dan limbah yang dihasilkan dari operasional rumah sakit serta kegiatan
penunjang lainnya disebut limbah atau limbah rumah sakit. Limbah rumah sakit dan jenis
limbah lainnya tergolong kompleks jika dibandingkan dengan operasional instansi lain. Karena
tergolong limbah bahan berbahaya dan beracun (B3), limbah ini mempunyai risiko penularan
penyakit, pencemaran lingkungan, dan kerugian bagi komunitas rumah sakit.(Prila Arlinda et
al., 2022)

Terletak di wilayah Kabupaten Pasaman Barat, RumahSakit Umum Daerah
PasamanBarat merupakan rumah sakit tipe C dengan sarana dan prasarana pelayanan kesehatan

masyarakat yang dimiliki oleh pemerintah daerah. Salah satu rumah sakit rujukan Kabupaten
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Pasaman Barat adalah RumahSakit Umum Daerah Pasaman Barat. Rumah sakit Umum Daerah
Pasaman Barat menghasilkan dua jenis limbah yang berbeda: cair dan padat. Limbahmedis dan
limbah non-medis adalah dua kategori di mana limbah padat itu sendiri dipisahkan.
RumahSakit Umum Daerah Pasaman Barat menggunakan IPAL (InstalasiPengolahan Air
Limbah) untuk mengolah dan memusnahkan limbah cair secara langsung. Sebaliknya, Rumah
sakit Umum Daerah Pasaman Barat bekerja sama dengan pihak luar untuk menangani dan
menyimpan sementara limbah padat.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Rumah sakit Umum Daerah Pasaman Barat
diketahui bahwa pihak rumah sakit telah mengendalikan biaya pengelolaan limbah.
Pengeluaran ini dicantumkan dalam laporan anggaran yang dikenal sebagai Rencana Bisnis
Anggaran, yang juga mencakup semua biaya lain yang terkait dengan distribusi pengeluaran
lingkungan. Namun hingga saatini, belum ada laporan khusus mengenai akuntansi lingkungan.

Tujuan penelitian di Rumah sakit Umum Daerah Pasaman Barat ditentukan dengan
mencermati latar belakang yang telah disebutkan sebelumnya serta fenomena yang terjadi saat
ini. karena langkah pertama yang dilakukan adalah untuk mengetahui pengalokasian biaya
lingkungan menurut PSAK Tahun 2015 No.1 Penyajian Laporan Keuangan pada Rumah Sakit
Umum Daerah Pasaman Barat serta penerapan akuntansi lingkungan di Rumah Sakit Umum
Daerah Pasaman Barat berdasarkan teori Hansen dan Mowen. Oleh karena itu, penuli singin
melakukan Selain itu perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian
terdahulu penulis mengangkat objek yang berbeda dan juga dengan adanya perbedaan kondisi

lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat.

KAJIAN TEORITIS

Teori legitimasi merupakan sumber yang mungkin bagi dunia usaha untuk dapat
bertahan. Dunia usaha berupaya keras untuk mendapatkan legitimasi sosial dengan
menerapkan program yang sesuai dengan harapan masyarakat. Contoh program tersebut
mencakup akuntansi lingkungan, tanggung jawab perusahaan, dan implementasi nyata melalui
penggunaan akuntansi lingkungan, yang dinyatakan dalam laporan tahunan dan dilaporkan
sebagai jenis data yang dibutuhkan investor untuk mengambil keputusan yang relevan. dengan
operasi bisnis yang selaras dengan nilai-nilai lokal. Landasan untuk menyediakan informasi
lingkungan bagi pemangku kepentingan adalah teori legitimasi.(Andi Yuliana, 2018)

Dalam konteks akuntansi pendapatan nasional, akuntansi lingkungan disebut juga
akuntansi sumber daya alam. Jenis akuntansi ini dapat mencakup data tentang jumlah, luas,

kualitas, dan nilai sumber daya alam terbarukan dan tidak terbarukan di suatu negara atau
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wilayah. Secara umum, akuntansi keuangan mengacu pada proses pembuatan laporan
keuangan menggunakan Prinsip Akuntansi yang Diterima Secara Umum untuk khalayak
eksternal. Sebagai komponen akuntansi manajemen, akuntansi lingkungan mendukung
manajer bisnis dalam berbagai proses pengambilan keputusan, termasuk estimasi biaya, desain
proses dan produk, penilaian Kinerja, dan investasi modal. pilihan bisnis tambahan yang
berfokus pada masa depan.(lkhsan, 2008)

Definisi rinci akuntansi lingkungan dapat ditemukan pada kumpulan istilah lingkungan
untuk manajemen. Ini didefinisikan sebagai proses akuntansi yang secaraterpisah mengakui
biayadan pendapatan yangterkait dengan lingkungan dalam sistem pelaporan dan kemudian
mencari dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dari penerapan praktik
pelaporan konvensional. metode pelaporan tradisional, secara aktif mengembangkan proyek
untuk mengurangidampak negatif terhadap lingkungan dari metode pelaporan konvensional,
dan mengatur sistem pelaporan keuangandan non-keuangan baru, system informasi, dan sistem
pemantauan untuk meningkatkan pilihan pengelolaan yang ramah lingkungan.(Ratulangi et al.,
2018)

Akuntansi lingkungana atau akuntansi biaya lingkungan adalah istilah sinonim yang
mengacu pada data yang dimasukkan ke dalam prosedur akuntansi organisasi tentang biaya
dan manfaat yang berkaitan dengan lingkungan untuk meminimalkan biaya. Dengan
mengenali, mendokumentasikan, dan melaporkan dampak polusi dan degradasi lingkungan,
akuntansi  lingkungan meningkatkan efektivitas sistem akuntansi. Dimasukkannya
sumbermodal dan biayalingkungan, yang merupakan salah satu biaya yang dapat
diterimadalam proses ekonomi dankomputasi, merupakan prasyarat untuk diterimanya proses
akuntansi lingkungan.(Hamim et al., 2022; Husni et al., 2022)

Biaya lingkungan yang ditanggung perusahaan berkorelasi dengan kerusakan yang
mereka lakukan terhadap lingkungan dan tindakan yang mereka ambil untuk melindunginya.
Biaya lingkungan terdiri dari biaya eksternal(yang terkait dengan perbaikan kerusakan akibat
limbah yang dihasilkan) dan biaya internal (yang terkait dengan penguranganproses produksi
untuk mengurangidampak lingkungan).

Tujuan dan peran akuntansi lingkungan digunakan untuk menjelaskan mengapa penting
bagi bisnis atau organisasi lain untuk menggunakannya. Ada dua kategori untuk peran dan
fungsi ini. Istilah "internal™ dan "eksternal” masing-masing mengacu pada fungsi pertama dan
kedua. Berikut penjelasan masing-masing fungsi tersebut: Fungsi internal berkaitan dengan
operasional internal perusahaan. Pihak yang mengelola usaha secara internal antara lain

rumahtangga konsumen danproduksi serta penyedia jasalainnya. Pimpinan perusahaan
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merupakanpemain utama dan berpengaruh dalam fungsi internal ini. Karena pemimpin
perusahaan bertugas merumuskan segala kebijakan dan keputusan internal. Aspek pelaporan
keuangan menjadi fokus fungsi eksternal. Pengungkapan hasilkegiatan pelestarian lingkungan
dalam bentuk data akuntansi merupakan fungsi yang harus dipertimbangkan secara matang
oleh perusahaan. Data yang dikeluarkan merupakan hasil upaya pelestarian lingkungan yang
telah diukur secara kuantitatif. Ini termasuk rincian mengenai sumber daya keuangan suatu
organisasi. Fungsi eksternal memberi organisasi kekuatan untuk mempengaruhi keputusan para
pemangku kepentingan, termasuk klien, rekanan, pemodal, warga lokal, dan pejabat
pemerintah. (Indrawati & Intan Saputra Rini, 2018)

Memperbaiki kesenjangan informasi akibat kegagalan mengidentifikasi biaya dan
kerusakan lingkungan merupakan tujuan utama akuntansi lingkungan, yang juga menggunakan
informasi ini untuk mendukung keputusan bisnis. Berikut tujuan diperkenalkannya akuntansil
ingkungan bagi dunia usaha: Akuntansi lingkungan digunakan sebagai alat komunikasi publik
sekaligus sebagai alat pengelolaan lingkungan untuk mengevaluasi kegiatan lingkungan yang
dilakukan oleh dunia usaha berdasarkan Klasifikasinya. Ini adalah contoh tanggung jawab
sosial perusahaan yang memanfaatkan alam.(Sukirman & Suciati, 2019)

Perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan merupakan upaya untuk merencanakan dan
mengalokasikan pengelolaan dampak buruk pencemaran udara, pencemaran limbah,
pencemaran lingkungan, dan eksternalitas perusahaan lainnya. Berikut penjelasan tahapan
perlakuan akuntansi menurut PSAK Tahun 2015 No.1 Penyajian Laporan Keuangan: (Islamey,
2016)

1. Pengidentifikasian, Biaya lingkungan dikategorikan menjadi empat kelompokmenurut
klasifikasi biaya lingkungan olehHansen & Mowen: biaya pencegahanlingkungan,
biaya deteksi lingkungan, biayakegagalan internal lingkungan, dan biayake gagalan
eksternal lingkungan.

2. Pengakuan, prosesmemasukkan suatu biaya dalamrupiah ke dalam sistem akuntansi
agar berdampak padasuatu pos tertentu dan munculdalam laporan keuangan.

3. Pengukuran, ntuk menentukan jumlahdan nilai yang akurat sesuai dengankebutuhan
sebenarnya setiapperiode, maka pengukuran,nilai, dan besarnya biaya yang akan
dikeluarkan dapat dilakukan dengan melihat realisasi biaya yang telah dikeluarkan pada
periode sebelumnya.

4. Penyajian, Proses pelaporan akun-akun atau unsur-unsur dalam sekumpulan laporan
keuangan agar unsur-unsur atau unsur-unsur tersebut bersifat instruktif disebut dengan

penyajian dalam tahap akuntansi. Ketentuan yang mengatur apakah data harusdisajikan
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secara terpisah dari laporankeuangan utama atau digabungkan dengan akun laporan
keuangan lainnya diatur oleh standar akuntansi biaya.

Pengungkapan, yang menyatakan bahwa data keuangan yang dihasilkan tidak boleh
disembunyikan atau ditutup-tutupi. Kegunaan laporan keuangan yang dihasilkan oleh
entitas diberi bobot lebih dalam proses pengungkapan ini. Sebagai tanggung jawab
sosial dan keuangan, prinsip akuntansi lingkungan mengamanatkan alokasi pos yang
unik pada setiap pencatatan akun dalam laporan keuangan.

Menurut Hansen dan Mowen, biayalingkungan adalah biaya yangdikeluarkan sebagai

akibat dari buruknya kualitaslingkungan yang ada atau yangmungkin terjadi. Teori Hansen

danMowen membagi biaya lingkungan menjadi empat kelompok, vyaitu sebagai
berikut:(Hansen Mowen, 2009)

1.

346 |

Biaya pencegahan ,yang timbul akibat tindakan yangdilakukan untuk menghentikan
produksi limbah dan/atau sampah yangdapat membahayakan lingkunganhidup disebut
dengan biaya pencegahanlingkungan hidup.

Biaya deteksi, yang dikaitkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk mengidentifikasi
apakah proses, produk, danaktivitas lain perusahaanmematuhi standar lingkunganyang
relevan atau tidak. Tiga sumber mendefinisikan standar dan praktik lingkungan yang
harus dipatuhi oleh dunia usaha: (1) undang-undang yang diberlakukan oleh
pemerintah; (2) Standar Sukarela Organisasi Standar Internasional (1SO 14001); dan(3)
kebijakanlingkungan yang dibuatoleh manajemen.

Biaya kegagalan internal, yang dikeluarkan untuk mengendalikan dan membuang
limbah atau polusi dikenal sebagai biayakegagalan internal, atau biaya
kegagalaninternal lingkungan. Kegiatan kegagalaninternal bertujuan untuk mencegah
pelepasan limbah dan polusi ke lingkungan atau menurunkan jumlah polusi
yangdilepaskan ketingkat yang sesuai denganperaturan lingkungan.

Biaya Kegagalan ekternal, biaya yang timbul akibat tindakan yang dilakukan setelah
adanya pembuangan sampah atau limbah ke lingkungan hidup. Biaya-biaya ini
dipisahkan menjadi dua kategori: biaya kegagalaneksternal yang direalisasikan dan
biaya yangdikeluarkan perusahaan. Meskipun dikeluarkan dan dibayar oleh pihak luar
perusahaan, biayakegagalan eksternal atau biaya sosial yang belumdirealisasi
disebabkan olehbisnis. Kategori kegagalan eksternal merupakan kategori yang paling

merugikan dari empat kategori biaya lingkungan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yangmenghasilkan analisis
deskriptif berupa kalimat lisan dari objekpenelitian. Proses penelitian didasarkan pada persepsi
terhadap suatu fenomena. Penelitian yang mendokumentasikan suatu fenomena secara akurat
melalui kajian metodis menggunakan metode penelitian deskriptif.(Sahir, 2022) Rumah Sakit
Umum Daerah Pasaman Barat yang berlokasi di Jalan Jambak No.6, LuhakNan Duo,
KotoBaru, Kec. Luhak Nan Duo, Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera Barat 26566, menjadi
lokasi yang dijadikan objek penelitian ini. . Informan yang dianggap sesuai dengan tujuan
penelitian ini yaitu: kepala sanitasi limbah untuk memperoleh informasi proses pengelolaan
limbah rumah sakit dan juga kebijakan mengenai biaya lingkungan pada limbah yang diolah,
seksi keuangan dan akuntansi untuk memperoleh informasi akuntansi serta laporan keungan
yang diterapkan oleh rumah sakit terkait pengelolaan limbah di rumah sakit. Dan Pihak-pihak
lain yang bertanggungjawab atas proses pengolahan limbah.

Untuk memperoleh informasi mengenai permasalahan penelitian yang diteliti,
penelitian ini menggunakan wawancara sebagai teknik pengumpulan datanya. Wawancara
terdiri dari serangkaian tanya jawab antara peneliti dan narasumber. Selain itu, selama periode
penelitian dilakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian di lokasi penelitian. Studi
literatur adalah segala upaya yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan informasi tentang
topik atau masalah yang mereka cari. dan dokumentasi berfungsi sebagai arsip kejadian masa
lalu. Foto, karya seni tertulis, dan kreasi individu berskala besar semuanya dapat dianggap
sebagai rekaman.

Dalam penelitian ini pengumpulan data merupakan langkah awal dalam proses analisis
data. Biaya lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat menjadi bahan
pengumpulan data keuangan yang penulis lakukan melalui observasi dan wawancara. Bagian
keuangan dan kesehatan lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat menyediakan
informasi yang diperlukan untuk penelitian ini. Proses reduksi data dilakukan oleh penulis yang
merangkum, mendeskripsikan, dan memilih data atau informasi tertentu yang dikumpulkan
dari partisipan atau rumah sakit Dalam tahap ini penulis melakukan reduksi dan untuk
pengelolaan limbah dan data keuangan mengenai biaya lingkungan Rumah Sakit Umum
Daerah Pasaman Barat dan selanjutnya untuk memfokuskan permasalah tentang akuntansi
lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat. Penyajian data, juga dikenal sebagai
tampilan data, adalah kumpulan struktur informasi yang memungkinkan dilakukannya

penelitian dan menarik kesimpulan. Persentase setiap biaya yang berasal dari biaya operasional
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kemudian ditentukan oleh penulis setelah menganalisis kategori biaya lingkungan menurut
Hansen dan Mowen.Untuk menghitung rumusnya, gunakan rumus ini:

Biaya Lingkungan per kategori
y gKungan p g 00%

Biaya Operasional
Hasil perhitungan tersebut akan memberikan penulis informasi yang akan disajikan
secara naratif terkait dengan analisis penerapan akuntansi lingkungan Rumah Sakit Umum
Daerah Pasaman Barat berdasarkan teori Hansen dan Mowen. Menyimpulkan penelitian
melibatkan penarikan kesimpulan pada berbagai tahapan, seperti selama proses reduksi data.
Setelah data terkumpul cukup, analisis dapat dilakukan untuk menghasilkan kesimpulan awal,

dan setelah data lengkap, kesimpulan akhir dapat diambil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap- Tahap Pengalokasian Biaya Lingkungan Menurut PSAK Tahun 2015 No.l1
Penyajian Laporan Keuangan

PSAK 2015 No.1Penyajian LaporanKeuangan yang memiliki lima (lima) tahapan yaitu
identifikasi, pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan merupakan standar
penyajian laporan keuangan dalam akuntansi lingkungan. Rumah Sakit Umum Daerah
Pasaman Barat telah mengeluarkan biaya untuk pengelolaan limbah, tetapi tidak dilaporkan
secara eksplisit. Berikut tahap-tahap penyajian laporan keuangan biaya ingkungan pada Rumah
Sakit Umum Daerah Pasaman Barat:

1. Identifikasi biaya lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat

Dalam memberikan pelayanan jasa Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat
tentunya akan menghasilkan limbah. Terkait limbah tersebut Rumah Sakit Umum Daerah
Pasaman Barat telah mengeluarkan biaya lingkungan diantaranya membayar biaya pengolahan
sampah medis kepada pihak ketiga, membayar biaya pengolahan sampah nonmedis kepada
pihak ketiga, biaya pemeliharaan IPAL, dan biaya pemeliharaan Instalasi air bersih.

2. Pengakuan BiayaLingkungan Rumah SakitUmum Daerah Pasaman Barat

Metode cash basis digunakan oleh pihak RSUD Pasaman Barat untuk pengakuan
akuntansi. Hal ini disebabkan karena sesuatu baru dianggap sebagai biaya jika uang telah
dikeluarkan, meskipun uang telah digunakan dan manfaat telah diterima; namun jika uang
belum ditransfer atau transaksi tunai belum terjadi, maka biaya tersebut belumteridentifikasi

dan dicatat. Oleh karena itu, metode cash basis adalah yang ini.
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3. Pengukuran Biaya Lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat
Pengukuran biaya lingkungan di Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat
menggunakan satuan moneter rupiah dengan melihat uang yang dikeluarkan pada saat transaksi
maupun anggaran yang disusun dari tahun sebelumnya.
4. Penyajian BiayaLingkungan Rumah Sakit UmumDaerah Pasaman Barat
Penyajian berhubungan dengan bagaimana informasi biaya disajikan dalam laporan
keuangan. Untuk penyajian biaya lingkungan di Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat
disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran dan Belanja dalam akun belanja barang dan jasa.
Penyajian mengenai biaya lingkungan untuk pengelolaan limbah tidak memiliki laporan
tersendiri atau tidak ada laporan biaya lingkungan. Dikarenakan Rumah Sakit Umum Daerah
Pasaman Barat adalah instansi pemerintah dengan status BLUD sehingga memiliki regulasi
sendiri dalam penyusunan laporan keuangan. Biaya lingkungan disajikan dalam laporan
realisasi dan belanja dalam akun belanja barang dan jasa.
5. Pengungkapan BiayaLingkungan Rumah SakitUmum Daerah Pasaman Barat
Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat dalam menjelaskan terkait informasi yang
dianggap penting tertuang dalam Catatan Atas Laporan Keuangan. Biaya dalam laporan
realisasi anggaran dan belanja Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat tertuang dalam
Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). Namun untuk biaya lingkungan pengelolaan limbah
belum diungkapkan secara khusus dalam Catatan Atas Laporan Kuangan (CALK) Rumah Sakit
Umum Daerah Pasaman Barat. Pengungkapan untuk biaya lingkungan di Rumah Sakit Umum
Daerah Pasaman Barat dalam CALK tertuang dalam akun belanja barang dan jasa.
Analisis data yang disajikan di atas untuk tahapan alokasi biaya sesuai PSAK 2015
No.1 PenyajianLaporan Keuangan dapatdibandingkan sebagai berikut dalam menentukan cara
pengalokasian biayalingkungan sesuaiPSAK 2015 No.1: Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman
Barat

Perbandingan Alokasi Biaya Menurut PSAK Tahun 2015 No.1 dan Rumah Sakit
Umum Daerah Pasaman Barat

No PSAKTahun 2015 No 1 Alokasi Biaya Lingkungan Pada RSUD Keterangan
Pasaman Barat

1 IdentifikasiBiaya : Identifikasi Biaya : Sesuai
PSAK Tahun 2015 No. 1 Rumah Sakit Umum Derah Pasaman
Paragraf49,Entitas mengidentifikasi Barat telah mengeluarkan biaya
laporan keuangan secara jelas dan lingkungan untuk pengelolaan limbah.

membedakannya dari informasi lain dalam
publikasi yang sama.

2 Pengakuan : Pengakuan Biaya : sesuai
BerdasarkanPSAK Tahun 2015 No.1 Rumah SakitUmum Daerah Pasaman
Paragraf 82, Pengakuan(recognition) Barat telah mengeluarkan biaya

merupakan proses pembentukan suatu pos | lingkungan untuk pengelolaan limbah.
yang memenuhi definisi unsur serta Biaya lingkungan tersebut
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kriteria pengakuan yang dikemukakan
dalam neraca atau laporan laba rugi

dialokasikankedalam belanja barang dan
jasa dalam laporan realisasi anggaran
dan belanja Rumah Sakit Umum
DaerahPasaman Barat. Unsur biaya
dalam belanja barang dan jasa untuk
pengelolaan limbah memiliki nomor
akun masing-masing.

Pengukuran : Pengukuran Biaya Lingkungan : sesuai
Menurut PSAK Tahun 2015 No.1 Paragraf | Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman
99, Pengukuran adalah proses penetapan Barat mengeluarkan biaya lingkungan
jumlah uang untuk mengetahui dan menggunakan satuan moneter rupiah.
memasukkan setiap unsur laporan
keuangan kedalam neraca dan laporan laba
rugi.
Penyajian : Penyajian Biaya: Tidak Sesuai
PSAK Tahun2015 No. 1 Paragraf Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman
15laporan keuangan menyajikan secara Barat melaporan biaya lingkungan
wajar posisi keuangan, kinerja keuangan, dalam laporan keuangan dalam laporan
dan arus Kkas entitas. realisasi anggaran dan belanja dalama
kun belanja bara dan jasa
Pengungkapan : Pengungkapan Biaya : Tidak Sesuai

MenurutPSAK Tahun 2015 No.1
Paragraf47, Pernyataan inimensyaratkan
pengungkapan khusus dalam laporan
posisi keuangan atau laporan labarugi
komprehensif, laporanlaba rugi
terpisah(jika disajikan), atau
laporanperubahan ekuitas
danmensyaratkan pengungkapan dari pos-
pos lainnyapada laporan keuangan
tersebut ataucatatan atas laporan
keuangan.

Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman
Barat mengungkapkan kebijakan
akuntansinya dalamCatatan Atas
LaporanKeunagan (CALK). Rumah
Sakit Umum DaerahPasaman baratdalam
mengungkapkan informasi mengenai
laporan keuangan tertuang dalam
CatatanAtas Laporan Keuangan
(CALK). Biaya lingkungan tidak
diungkapkan secara khusus pada Catatan
AtasLaporan Keuangan (CALK).

(Sumber : data diolah peneliti)

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman
Barat sebagai entitas pemerintah yang memiliki status Badan Layanan Umum Daerah (BLUD)
dalam penyusunan laporan keuangan berdasarkan Peraturan Dalam Negeri Nomor 79 Tahun
2018 Tentang Badan Layanan Umum Daerah, sehingga untuk pengalokasian biaya lingkungan
terdapat beberapa yang sesuai yaitu pengidentifikasian, pengakuan dan pengukuran dan
beberapa yang tidak sesuai dengan PSAK Tahun 2015 No.1 Penyajian Laporan Keuangan.
Elemen biaya lingkungan pada Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat disajikan dalam
laporan realisasi anggaran dan belanja dalam akun belanja barang dan jasa.
Penerapan Akuntansi Lingkungan berdasarkan teori Hansen dan mowen pada rumah
sakit umum daerah pasaman barat

Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat memanfaatkan sistem SIMDA (Sistem
Informasi Manajemen Daerah) dan menyajikan laporan keuangan sesuai dengan Peraturan
Dalam NegeriNomor 79 Tahun 2018 tentangBadan Layanan Umum Daerah sebagai Badan

Layanan Umum Daerah (BLUD). agar biaya lingkungan dapat dimasukkan dalam laporan
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keuangan dan ditampilkan pada pos akunbelanja barang dan jasa (LRA) Laporan Realisasi
Anggaran. Di Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat, biaya lingkungan terlebih dahulu
ditentukan oleh peneliti sebelum biaya diklasifikasi.

Identifikasi Biaya Lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah
Pasaman Barat Tahun 2022

No Uraian Transaksi Biaya

1 Pemeriksaan sampel air bersih dan kotor Rp 28.769.593

Membayar biaya kepada pihak keyga untuk Rp 425158242
upah angkut sampah medis

Membayar biaya kepada pihak ketiga untuk

3 upah angkut sampah nonmedis Rp 17.567.165

4 Pemeliharaan IPAL Rp 75.379.143

5 Pemeliharaan instalasi air bersih Rp 51.595.644

6 Pemeriksaan gir Iimbah_rumah sakit Rp 2520000
(mikrobiologi)

7 Biaya Perizinan dan Legalitas IPAL Rp 45.750.000

(Sumber : data diolah peneliti)
a. Klasifikasi biayalingkungan berdasarkan Teori Hansen dan Mowen

1) Biaya Pencegahan (Preventing cost)

Biaya pencegahan lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah
Pasaman Barat Tahun 2022

No Uraian Transaksi Biaya
1 BiayaPerizinan dan Legalitas IPAL Rp 45.750.000

(Sumber : data diolah peneliti)
2) Biaya Deteksi (Detection Cost)

Biaya deteksi lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah
Pasaman Barat Tahun 2022

No Uraian Transaksi Biaya
1 Pemeriksaan air limbah rumah sakit Rp 2.520.000
(mikrobiologi)
(Sumber : Data diolah peneliti)

3) Biaya Kegagalaninternal (Internal FailureCost)

Biaya deteksi lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah
Pasaman Barat Tahun 2022

No Uraian Transaksi Biaya

1 Pemeriksaan sampel air bersih dan kotor Rp 28.769.593
2 Pemeliharaan IPAL Rp 75.379.143
3 Pemeliharaan instalasi air bersih Rp 51.595.644

(Sumber : data diolah peneliti)
4) Biaya KegagalanEksternal (ExternalFailure Cost)

Biaya kegagalan eksternal lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah
Pasaman Barat Tahun 2022

No UraianTransaksi Biaya
1 Membayarbiaya kepadapihak ketiga Rp  425.158.242
untuk upah angkut sampah medis
2 Membayar biaya kepada pihak ketiga Rp 17.567.165
untuk upah angkut sampah nonmedis

(Sumber : data diolah peneliti)
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b. Akuntansi lingkunganBerdasarkan TeoriHansen Dan Mowen

kesesuian kategori biaya lingkungan berdasarkan teori Hansen dan
Mowen dengan Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat Tahun 2022

No Kategori biayamenurut Hansen BiayaLingkungan RSUD PasamanBarat Keterangan
danMowen
1 BiayaPencegahan: Biaya Pencegahan: Sesuai
biaya-biayauntuk mencegahkegiatan Biaya Perizinan dan Legalitas IPAL
usaha menghasilkan limbah
2 Biaya Deteksi : Biaya Deteksi : Sesuai
Biaya-biaya yang dilakukanuntuk Pemeriksaan air limbah rumah sakit
menentukankegiatan usaha (mikrobiologi)
yangdilakukan telah memenuhi standar
lingkungan.
3 BiayaKegagalan Internal: Biaya Kegagalan Internal: Sesuai
Biaya-biayayang dilakukan saatkegiatan | Pemeriksaan sampel air bersih dan kotor
usaha suatu perusahaan Pemeliharaan IPAL
menghasilkanlimbah akan tetapi Pemeliharaan instalasi air bersih
tidakdibuang ke lingkunganluar
perusahaan.
4 BiayaKegagalan Ekternal : Membayar biaya kepada pihak ketiga Sesuai
Biaya-biayauntuk membuang limbah ke | untuk upah angkut sampah medis
lingkunganluar perusahaan Membayar biaya kepada pihak ketiga
untuk upah angkut sampah nonmedis

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman
Barat telah mengalokasikan biaya pencegahan biaya deteksi, kegagalan internal, dan kegagalan
eksternal pada biaya lingkungan. Atas dasar itulah dapat disimpulkan bahwa Rumah Sakit
Umum Daerah Pasaman barat telah menerapkan teori Hansen dan Mowen mengenai akuntansi
lingkungan dikarenakan semua unsur biaya telah dialokasikan.

Berdasarkan uraian diatas maka Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman barat dapat
mengalokasikan Laporan Biaya Lingkungan adalah sebagai berikut :

Usulan Laporan Biaya Lingkungan
Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman barat

Keterangan Biaya Lingkungan % Dari Biaya Operasional
(Dalam Satuan Rupiah)
Biaya Pencegahan Rp 45.750.000 0,00071%
Biaya Deteksi Rp 2.520.000 0,00004%
Biaya Kegagalan Internal Rp 155.744.380 0,00243%
Biaya Kegagalan Eksternal Rp 442.408.407 0,00689%
TOTAL Rp 646.422.787 0,01007%

(Sumber : data diolah peneliti)

Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat membagi biaya lingkungan menjadi empat
kategori biaya yaitu pencegahan, deteksi, kegagalan internal, dan kegagalan eksternal.
Persentase paling kecil Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat dalam mengalokasikan
biaya lingkungan pada kategori biaya deteksi dan biaya paling besar pada kategori biaya
kegagalan eksternal. Biaya kegagalan eksternal menjadi biaya yang sangat besar persentasenya
karena dalam pengelolaan limbah medis dan nonmedis Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman
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Barat melakukan kerjasama dengan pihak ketiga. Dalam perjanjian tersebut salah satu isinya
adalah besarnya nominal per kilogram yang harus dibayar Rumah Sakit Umum Daerah
Pasaman Barat untuk pengelolaan limbah medis dan nonmedis.

Berdasarkan pembagian persentase perhitungan pada tabel di atas dengan total biaya
operasional suatu entitas, maka dihasilkanlah laporan biaya lingkungan yang diusulkan.
Pembagian tersebut merupakan nominal pada akun pengeluaran operasional dengan nomor
rekening 5 karena Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat disebutkan dalam laporan
realisasi pengeluaran dan pendapatan untuk biaya lingkungan. Rumah Sakit Umum Daerah
Pasaman Barat memikul tanggung jawab lingkungan hidup atas laporan biaya lingkungan. Hal
ini menunjukkan bahwa Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat telah membayar jasa
lingkungan, khususnya pengelolaan sampah, sebagai organisasi publik yang melayani
masyarakat. Proses alokasi biaya lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat

disusun dengan menggunakan laporan biaya lingkungan yang diusulkan sebagai pedoman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olehpeneliti mengenaipenerapan akuntansi
lingkungan berdasarkan teori Hansen Dan Mowen PadaRumah Sakit Umum Daerah Pasaman
Barat, maka disimpulkan sebagai berikut : 1) Dalam mengalokasikan biaya lingkungan, Rumah
Sakit Umum Daerah Pasaman Barat mematuhi PSAK 2015 No. 1 di beberapa bidang antara
lain Identifikasi, Pengakuan, dan Pengukuran. Namun PSAK 2015 No. 1 antara lain tidak
memenuhi ketentuan Penyajian Laporan Keuangan dan Pengungkapan Laporan Keuangan. 2)
Pengeluaran biayaterkait limbah yang sesuaiberdasarkan klasifikasi biayaakuntansi lingkungan
berdasarkan teori Hansen dan Mowen, yaitu biaya pencegahan, biaya deteksi, biaya kegagalan
internal, dan biaya kegagalan eksternal, menunjukkan bahwa kategori biaya lingkungan yang
ditetapkan oleh perusahaan. Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat sudah sesuai. Saran.
Untuk memberikan informasimengenai pengendalian lingkungansebagai wujud tanggung
jawab lingkungansesuai dengan Penyajian Laporan Keuangan PSAK No.1 Tahun 2015,
peneliti berharap kepada pihak Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat dapat menyusun
laporanbiaya lingkungan (biaya yang berkaitan dengan pengelolaan limbah) dan memuatnya
secara eksplisit dalam laporan keuangan. Dalam pembuatan laporan biaya lingkungan, baik
Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat maupun lainnya dikategorikan berdasarkan teori
Hansen dan Mowen, yang terdiri dari biaya pencegahan, biaya deteksi, biaya kegagalan
internal, dan biaya kegagalan eksternal.
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